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Sejarah Artikel: Manual stock management at Prolab Medika Clinical Laboratory often causes
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prediction is key to avoiding shortages or excess inventory that can disrupt
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laboratory operations. This research aims to develop a web-based stock
prediction system using machine learning to improve inventory management
KATA KUNCI efficiency. The machine learning method applied is Multiple Linear Regression

_ _ with variables of incoming stock, remaining stock, and outgoing stock obtained
Machine Learning from laboratory historical data. The research results show that the system is able
Prediksi Stok to predict stock requirements with a good level of accuracy based on evaluation
using Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Squared Error (MSE),
and R? Score, and provides real-time reports that facilitate the head of logistics

in decision making.
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Pengelolaan stok opname yang efisien dan akurat dapat dicapai

1. PENDAHULUAN melalui penerapan sistem prediksi. Sistem ini dirancang untuk
memproyeksikan kebutuhan stok di masa depan dengan
Dalam industri, sistem manajemen inventaris memegang peranan memantaatkan data historis. Salah satu pendekatan yang relevan
yang sangat penting. Sistem ini bertujuan untuk memastikan untuk digunakan adalah regresi linier berganda, yaitu metode
bahwa ketersediaan barang dalam suatu organisasi, seperti bahan analisis statistik yang bertujuan untuk memodelkan hubungan
baku atau produk jadi, selalu mencukupi kebutuhan operasional antara satu variabel terikat dengan beberapa variabel bebas
tanpa kelebihan atau kekurangan. Dengan adanya aplikasi sehingga dapat menghasilkan prediksi yang akurat.
inventori, organisasi atau perusahaan dapat menjamin kualitas
informasi yang di sajikan dan dapat mengambil keputusan Prediksi stok dapat dilakukan dengan menggunakan machine
berdasarkan data yang akurat. Sekarang inventori barang dapat learning. Prediksi stok dengan machine learning adalah proses
diperoleh dengan lebih mudah dan cepat, berkat adanya aplikasi menggunakan  algoritma  cerdas  untuk  memperkirakan
inventori barang Salah satu aspek penting dalam manajemen permintaan dan ketersediaan barang di masa depan, sehingga
inventaris adalah stok opname, yaitu proses pengecekan fisik perusahaan dapat menghindari kelebihan atau kekurangan
terhadap jumlah barang yang ada di gudang atau lokasi tertentu. inventaris [2].
Stok opname sangat penting untuk memastikan akurasi data Machine learning (ML) memanfaatkan berbagai algoritma
inventaris, mencegah kerugian akibat kekurangan atau kelebihan termasuk regresi linear berganda [3]. Model regresi linear dengan
stok, serta menjaga kelancaran proses operasional. Dengan karakteristik berganda merupakan teknik analisis statistik yang
penerapan teknologi berbasis web, proses stok opname dapat melibatkan sejumlah variabel prediktor (minimal dua variabel)
dilakukan dengan lebih efisien, transparan, dan terintegrasi, sebagali faktor independen. [4]. Regresi linear digunakan untuk
sehingga meminimalkan kesalahan manual dan mempercepat memperkirakan perilaku variabel terikat atas dasar nilai
proses pelaporan[1]. beberapa variabel bebas di sekitarnya [5]. Dengan asumsi
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hubungan di antara variabel-variabel tersebut dapat didekati oleh
suatu persamaan garis lurus, maka model yang mendekati
hubungan antar variabel di data tersebut disebut sebagai model
regresi linear. Model regresi yang telah dibentuk kemudian
akan digunakan sebagai dasar prediksi sehingga perlu dilakukan
pengukuran keakuratan model prediksi dengan mencari nilai R
Square dan Mean Absolute Error [6].

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas
penerapan berbagai metode dalam prediksi dan manajemen stok.
Daeli et al. (2023) melakukan analisis prediksi persediaan stok
barang di Toko Santi Fotokopi menggunakan algoritma Apriori
berbasis website, yang menghasilkan nilai confidence tertinggi
sebesar 71,43% dengan bobot 10% untuk support dan 60% untuk
confidence, mencapai persentase 71,2% dari nilai maksimum [7].

Pratama & Ratama (2024) menerapkan metode data mining
dengan algoritma C4.5 untuk memprediksi kelulusan mahasiswa
tepat waktu, yang juga menghasilkan tingkat akurasi 71,2% dari
nilai maksimum 500 dengan interval skor 20 [8]. Dalam konteks
yang lebih relevan dengan penelitian ini, Huda et al. (2024)
melakukan prediksi harga mobil bekas menggunakan algoritma
regresi linear berganda dengan mempertimbangkan variabel
seperti umur kendaraan, jarak tempuh, tenaga kuda, jenis
transmisi, kapasitas mesin, dan berat kendaraan. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa model regresi linear berganda
efektif dengan nilai RMSE sebesar 1637.49 dan Relative Error
11.89%, yang mencerminkan akurasi yang baik dalam prediksi
[9]. Temuan dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut
menegaskan potensi metode regresi linear berganda dalam
membantu pengambilan keputusan yang lebih akurat, khususnya
dalam konteks prediksi dan manajemen inventaris.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk merancang sistem berbasis web yang menerapkan metode
Regresi Linier Berganda untuk memprediksi stok barang opname
di Laboratorium Klinik Prolab Medika. Sistem ini diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi prediksi, penyediaan data
real-time, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data
yang lebih cepat dan akurat, menggantikan metode manual yang
selama ini digunakan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Inventory

Manajemen inventory adalah simpanan barang mentah atau
barang jadi yang disimpan untuk digunakan dalam masa
mendatang atau dalam kurun waktu tertentu. Persediaan adalah
barang yang sudah dimiliki oleh perusahaan tetapi belum
digunakan, Persediaan merupakan faktor yang penting dalam
mencapai tujuan perusahaan, karena kekurangan atau kelebihan
persediaan akan berakibat buruk. Persediaan merupakan salah
satu aset paling mahal pada perusahaan 25% dari total modal
perusahaan dipresentasikan dalam bentuk persediaan[10].

Manajemen Persediaan atau Manajemen Inventory ini dapat
diartikan sebagai kegiatan untuk dapat menjaga jumlah optimim
barang-barang yang dimiliki. Dalam dunia industri, manajemen
inventory bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara
ketersediaan barang yang memadai dan biaya penyimpanan yang
efisien. Sistem ini berfungsi untuk mencegah kekurangan stok
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yang dapat menghambat operasional serta kelebihan stok yang
dapat menyebabkan pemborosan [10]. Beberapa aspek penting
dalam manajemen inventory meliputi perencanaan pembelian,
pengaturan gudang, pemantauan stok, dan pelaporan data
inventaris. Dengan pengelolaan yang baik, perusahaan dapat
meningkatkan produktivitas, efisiensi biaya, dan daya saing.

2.2 Stok Opname Barang

Stok opname barang atau yang kerap dikenal sebagai stock taking
merupakan kegiatan manajemen pergudangan yang mencakup
proses kalkulasi barang-barang inventori (stok persediaan) pada
fasilitas penyimpanan untuk kemudian dikomparasikan terhadap
informasi yang tercatat dalam dokumentasi administratif maupun
platform sistem [11]. Pelaksanaan inventarisasi persediaan
berfungsi sebagai mekanisme pengawasan terhadap pergerakan
barang yang masuk maupun keluar melalui kalkulasi stok secara
langsung. Kegiatan tersebut memiliki urgensi untuk mengamati
dinamika pergerakan inventori serta mengevaluasi tingkat
reliabilitas kinerja dan integritas operasional dalam pengelolaan
gudang.

Pelaksanaan pemeriksaan stok fisik biasanya dilakukan dalam
rentang temporal yang terbatas, yaitu sekitar setengah tahun atau
dalam durasi satu tahun penuh. Proses ini menghasilkan insight
kepada tim manajemen berkaitan dengan efektivitas administrasi
barang inventori dan komitmen pekerja dalam menjalankan
aktivitas operasional sesuai dengan protokol dan arahan kerja
yang telah ditetapkan. Entitas korporat pada umumnya
menjalankan stock opname secara berkala dengan variasi periode,
mulai dari siklus per bulan, kuartalan, semester, hingga basis
annual [12].

2.3 Machine Learning

ML (Machine Learning) adalah ranah dalam kecerdasan artifisial
yang mengaktifkan perangkat komputer untuk mengakuisisi
pembelajaran dari kumpulan data dan memperkuat kinerjanya
tanpa kebutuhan akan programming eksplisit di setiap task yang
berbeda. Prosedur ini mencakup penggunaan algoritma yang
mengeksplorasi data, mendeteksi pola-pola tertentu, dan
mengkreasi estimasi atau mengambil keputusan yang didasarkan
pada informasi yang tersedia. Dengan strategi ini, platform
menjadi responsif terhadap data terbaru dan dapat memperbarui
ketepatan prediksinya dalam interval waktu tertentu [13].

Machine Learning memiliki orientasi pada konstruksi sistem
yang memiliki kemampuan untuk melakukan pembelajaran
mandiri guna mengambil keputusan tanpa membutuhkan
pemrograman berulang dari operator manusia. Karakteristik ini
memungkinkan perangkat tidak hanya kompeten dalam
mengeksekusi pengambilan keputusan, tetapi juga memiliki
fleksibilitas untuk menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan
yang berlangsung. Machine learning berfungsi ketika terdapat
ketersediaan data sebagai masukan untuk dilakukan eksplorasi
terhadap dataset berskala besar (big data) dengan tujuan
mengidentifikasi pattern spesifik.

Dataset berfungsi sebagai material input yang dimanfaatkan
untuk proses pembelajaran (training) agar sistem dapat
memproduksi analisis yang akurat. Dalam konteks machine
learning, terdapat konsep data training dan data testing, di mana
data training berperan untuk mengondisikan algoritma dalam
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pembelajaran mesin, sementara data testing digunakan untuk
mengukur performa algoritma machine learning yang telah
dikondisikan, yaitu saat berhadapan dengan informasi baru yang
belum pernah dihadirkan dalam dataset training [14].

Paling tidak terdapat dua implementasi primer dalam Machine
Learning, yakni kategorisasi dan estimasi. Karakteristik utama
dari ML adalah keberadaan prosedur pelatihan, pembelajaran,
atau training. Konsekuensinya, ML memerlukan dataset untuk
dipelajari yang dikenal sebagai data training.

Kategorisasi merupakan teknik dalam ML yang dimanfaatkan
oleh sistem untuk melakukan pemilahan atau pengelompokan
objek berdasarkan atribut spesifik sebagaimana layaknya
manusia berusaha membedakan satu entitas dengan entitas
lainnya. Sementara itu, estimasi atau regresi digunakan oleh
mesin untuk memperkirakan output dari suatu input data
berdasarkan informasi yang telah dipelajari selama proses
training. Metodologi ML yang paling dikenal meliputi Decision
Tree System, Support Vector Machine (SVM), dan Neural
Network [15].

Berikut adalah proses dari machine learning.

@ Machine
Learning

Gambar 1. Proses Machine Learning

2.4 Regresi Linier Berganda

Regresi Linier Berganda merupakan teknik statistik yang
diaplikasikan untuk mengkaji korelasi antara satu variabel terikat
dengan dua atau lebih variabel bebas. Teknik ini memfasilitasi
pemahaman mengenai bagaimana variabel-variabel bebas secara
kolektif memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Regresi
linear multivariat adalah pendekatan analisis regresi yang
mendeskripsikan relasi antara peubah respons (variabel terikat)
dengan faktor-faktor yang berpengaruh lebih dari satu prediktor
(variabel bebas). Ketika suatu output atau hasil, atau kategori
berbentuk numerik, dan seluruh atribut bersifat numerik, teknik
regresi linear menjadi metodologi yang appropriate untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut [16]. Melalui kalkulasi
regresi linear akan memperoleh formula yang dapat digunakan
sebagai referensi untuk mengestimasi nilai variabel ferikat pada
periode yang akan datang dengan mengaplikasikan nilai variabel
bebas ke dalam formula tersebut [17].

Analisis regresi linear multivariat berfungsi untuk mengkalkulasi
tingkat presisi korelasi antara sejumlah variabel independen
dengan variabel dependen yang merupakan parameter yang akan
diestimasi. Metodologi regresi linear multivariat yang
diaplikasikan dalam riset ini menggunakan dua variabel
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independen dan satu variabel dependen, variabel independen
yang dimanfaatkan adalah persediaan sisa (W1) dan persediaan
masuk (W2). Sementara itu, variabel yang hendak diprediksi
adalah persediaan keluar (Y). Estimasi untuk memperkirakan
sebuah nilai yang belum diketahui melalui regresi linear
merupakan salah satu pendekatan yang menggunakan garis linear
untuk mendeskripsikan relasi di antara dua parameter atau lebih.
Parameter adalah besaran yang mengalami fluktuasi nilainya
[14].

Pada tahap ini pengujian dilakukan untuk melihat bagaimana
variabel yang diramalkan yaitu stok keluar (Y) dapat dipengaruhi
secara positif oleh variabel bebas stok sisa (W1) dan stok masuk
(W2). Data yang digunakan dalam dalam penelitian ini
menggunakan data manajemen stok bahan bakar minyak pada
SPBU dengan durasi selama tujuh hari. Adapun rumus persamaan
dari regresi linear berganda yang yang digunakan dapat dilihat
pada persamaan di bawah ini [18].
Y=b1+b2+b3W2+DbkWk

Di mana : Y = variabel terikat (dependent) b1, bk = koefisien
regresi W1, Wk = variabel bebas (independent)
Rumus Umum :
Persamaan umum dari regresi linier berganda dapat dinyatakan
sebagai:

Y= B0 + BXs + BXo+...+BuXa + €
Di mana :
Y : Variabel dependen (yang diprediksi)
Bo : Intersep (konstanta)
Bi, P2, ..., Pu : Koefisien regresi untuk masing-masing variabel
independen
X1, Xz, ..., X, : Variabel independen
¢ : Error term

Berikut adalah proses regresi linier berganda.

Cro

Variabel
dependen

Variabel
independen

Variabel
independen

Y =0y +Bi X1 + X+ ¢

Gambar 2. Proses Regresi Linier Berganda

2.5 Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Squared
Error MMSE) Dan R2 Score (R2)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dikalkulasi melalui
penggunaan deviasi absolut pada setiap interval waktu yang
dibagi dengan nilai observasi riil untuk interval tersebut.
Selanjutnya dilakukan averaging terhadap error persentase
absolut yang dimaksud. Metodologi ini bermanfaat ketika
magnitude atau skala variabel forecasting menjadi signifikan
dalam melakukan evaluasi terhadap akurasi prediksi. MAPE
mengindikasikan tingkat besaran kesalahan dalam aktivitas
peramalan yang dikomparasikan dengan nilai aktual.
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MAPE merupakan error prediksi yang berperan sebagai
parameter untuk mengukur nilai akurasi dari ketepatan sebuah
model, di mana tingkat akurasi dapat dikatakan mengalami
peningkatan apabila nilai error-nya semakin minimal. Formula
yang diaplikasikan untuk menjalankan kalkulasi Mean Absolute
Percentage Error adalah sebagai berikut.
MAPE = 1n) |Ai—FiAi|ni=1x100%

n: Ukuran sampel, Ai: Nilai data actual, Fi: nilai data peramalan
(Maulidaniar and Widodo 2023)

Mean Squared Error (MSE) adalah metode lain untuk
mengevaluasi metode peramalan. Masing-masing kesalahan atau
sisa dikuadratkan. Pendekatan ini mengatur kesalahan peramalan
yang besar karena kesalahan-kesalahan itu dikuadratkan. Metode
itu menghasilkan kesalahan-kesalahan sedang yang kemungkinan
lebih baik untuk kesalahan kecil, tetapi kadang menghasilkan
perbedaan yang besar. MSE merupakan cara kedua untuk
mengukur kesalahan peramalan keseluruhan. MSE merupakan
rata-rata selisih kuadrat antara nilai yang diramalkan dan yang
diamati. Kekurangan penggunaan MSE adalah bahwa MSE
cenderung menonjolkan deviasi yang besar karena adanya
pengkuadratan [19]. MSE adalah sebuah metode yang digunakan
untuk melakukan evaluasi dari metode peramalan atau
forecasting. Metode ini  menghasilkan kesalahan yang
memungkinkan jika nilainya lebih baik untuk kesalahan kecil,
tetapi kadang juga dapat menghasilkan perbedaan yang besar.
MSE = Y (dt—dt')n2

t: periode data, n: banyak data, : data aktual pada periode ke-t,
dt ' : data hasil peramalan pada periode ke-t [20].

R2 Score adalah Koefisien determinasi yang digunakan untuk
mengevaluasi kinerja model regresi linier. Ini adalah jumlah
variasi dalam atribut dependen output yang dapat diprediksi dari
variabel independen input [21].
_1-SSR
R2=—%1

*R 2 =R Squared

* SSR =SSR = Sum Squared Regression

* SST = Sum Squared Total

R2 sering digunakan sebagai tolak ukur untuk membandingkan
model regresi yang berbeda. Dengan membandingkan nilai R2
dari model yang berbeda, peneliti dapat menentukan model mana
yang memberikan kecocokan terbaik terhadap data. Selain itu, R2
juga dapat digunakan untuk menilai efektivitas penambahan atau
penghilangan variabel independen dari sebuah model. Jika nilai
R2 meningkat secara signifikan setelah menambahkan variabel
baru, hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut berkontribusi
dalam menjelaskan variabilitas dalam variabel dependen.

3. METODOLOGI

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
sekaligus data yang terukur terkait permasalahan serta solusi yang
dikembangkan. Metodologi penelitian dirancang dalam beberapa
tahapan sistematis yang digambarkan dalam flowchart diagram
alir penelitian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Pengumpulan
data

l

Pemrosesaan
data

L

Evaluasi model

l

implementasi

Gambar 3. Flowchart

Penjelasan Alur Sistem Berdasarkan Flowchart yang Diusulkan :
1. Input Data Stok melalui Antarmuka Web

Pengguna, seperti staf laboratorium, melakukan penginputan data
stok melalui antarmuka web yang telah dirancang. Antarmuka ini
disusun dengan tujuan untuk mempermudah proses penginputan
data melalui format yang terstruktur serta ramah pengguna (user-
friendly).

2. Pengolahan Data Secara Otomatis

Data yang telah dimasukkan oleh pengguna akan diproses secara
otomatis oleh sistem. Tahapan ini mencakup validasi data,
pengelompokkan stok, serta pengolahan awal yang berfungsi
sebagai dasar untuk analisis lanjutan.

3. Prediksi Kebutuhan Stok dengan Metode Regresi Linier
Sistem memanfaatkan metode regresi linier untuk memprediksi
kebutuhan stok di masa mendatang. Prediksi ini didasarkan pada
data historis yang telah tersedia, sehingga diharapkan mampu
menghasilkan estimasi kebutuhan yang akurat.

4. Pembaruan Informasi Stok secara Real-Time

Setelah proses prediksi selesai, sistem akan memperbarui
informasi stok secara real-time. Informasi ini mencakup status
stok terkini, jumlah ketersediaan barang, serta rekomendasi
pengadaan apabila stok mendekati batas minimum.

5. Pembuatan Laporan Otomatis dan Akurat

Sistem secara otomatis menghasilkan laporan yang berisi
ringkasan stok, prediksi kebutuhan, serta rekomendasi
pengadaan. Laporan ini dirancang untuk mendukung
pengambilan keputusan yang berdasarkan data.

6. Akses Laporan Real-Time oleh Kepala Laboratorium

Kepala laboratorium dapat mengakses laporan ini secara
langsung melalui antarmuka web. Kemudahan akses ini
memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat berdasarkan
data terkini yang telah diolah oleh sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Explorasi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Klinik
Laboratorium Prolab Medika, berupa hasil rekapitulasi stok
opname barang habis pakai yang digunakan dalam operasional
laboratorium. Data tersebut disajikan dalam format file
Microsoft Excel dan memuat informasi rinci mengenai nama
barang, satuan, isi, harga per satuan, harga beli, serta distribusi
stok barang di beberapa lokasi gudang, seperti Gudang Besar,
Gudang Lab, dan Gudang Pandeglang. Jumlah data yang
diperoleh sebanyak 1.696 baris, mencakup berbagai jenis
barang habis pakai yang digunakan oleh laboratorium, seperti
tabung vacutainer, spuit, jarum suntik, alkohol, plaster, dan

Penerapan Algoritma Regresi Linier



JURNAL ILMIAH INFORMATIKA - VOL. 13 NO. 02 (2025) |

sebagainya. Setiap baris data merepresentasikan satu jenis
barang dengan atribut lengkap yang mendukung proses analisis,
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digunakan untuk proses prediksi stok barang. Model ini dibentuk
dalam bentuk kelas Python yang diinisialisasi melalui metode

seperti kode barang, jumlah stok di berbagai gudang, total __init__. Proses inisialisasi model bertujuan untuk menyiapkan

barang, dan nilai sisa stok dalam bentuk rupiah. Data ini komponen-komponen dasar yang diperlukan dalam pemodelan,
digunakan sebagai dasar dalam penerapan metode regresi linier antara lain :
berganda untuk memprediksi jumlah kebutuhan atau stok 1. Koefisien dan Intercept
barang pada periode berikutnya. Rancangan tampilan data yang

digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3

self.coefficients dan self.intercept diatur dengan nilai
awal None. Keduanya akan diisi setelah proses pelatihan model
selesai. Koefisien mewakili bobot dari masing-masing variabel

PROLAB MEDIKA

; independen, sedangkan intercept merupakan nilai konstanta
NAMA BARANG |.§AI'LIM| L | Logend] :
s dalam model regresi.

vianGa peyy | GUDMNGBESIR | GUDANG | GUDANG | TOTAL E——
STOK31J2n 25 U8 |PANDEGLANG| BARANG

p 1 5 z T IR 700,000

p 500,000

2. Path Model
self.model path menyimpan lokasi file model yang

o 0
) 10

akan digunakan untuk menyimpan atau memuat parameter model

7 m,

3 FED El

[} 3 5 ™[R 94,
1 R E|

dalam bentuk file .pkl. Hal ini penting agar model dapat

digunakan kembali tanpa perlu dilatih ulang.
3. Nama Fitur
self feature names menyimpan daftar nama fitur yang digunakan

7] 115,
7 0,
fp 18,

7 il

] dalam pelatihan, agar dapat digunakan kembali saat melakukan
G S prediksi.

4. Metrik Evaluasi
self.r squared dan

BHFLSS |Alkohol 5¢

Gambar 4. Tampilan Data Barang

self.adjusted r squared adalah metrik

evaluasi yang digunakan untuk mengukur performa model. Nilai

4.2, Model Linear Regresi Berganda

default yang ditetapkan masing-masing adalah 0.75 dan 0.70.

analisis Nilai-nilai ini akan diperbarui setelah proses evaluasi model

Dalam penelitian ini, proses dilakukan dengan
menggunakan metode regresi linier berganda. Oleh karena itu,

langkah awal yang dilakukan adalah menentukan variabel-

dilakukan menggunakan data pelatihan. Berikut cuplikan kode
untuk proses pembentukan model ditunjukkan pada Gambar 6

variabel yang digunakan dalam pemodelan, yang terdiri dari dan 7.

variabel independen (fitur) dan variabel dependen (target).
1. Variabel Independen (X)
Variabel independen adalah fitur-fitur yang diduga berpengaruh

SimplelLinearRegression:

terhadap nilai stok barang. Dalam konteks penelitian ini, fitur
tersebut dapat berupa bulan, tahun, serta fitur tambahan lain yang
relevan seperti jumlah pemakaian atau jumlah pembelian pada
bulan sebelumnya. Fitur-fitur tersebut dikumpulkan dalam

.coefficients =
sebuah array atau kumpulan kolom yang nantinya digunakan -intercept =
sebagai masukan (input) untuk model prediktif.
2. Variabel Dependen (y)

Variabel dependen adalah nilai yang menjadi target

-model_path = os.path.join(os.path.dirname(_file_ ),
-feature_names = []

red = 8.75
d_r_squared = 8.70

dari prediksi, yaitu jumlah stok barang. Nilai stok ini diperoleh :
dari data historis dan menjadi acuan dalam proses pembelajaran Gambar 6 Cuplikan Kode Inisialisasi Model Regresi
model agar dapat mengenali pola dari data fitur yang diberikan.
Berikut cuplikan kode program yang digunakan untuk
mengekstrak variabel X dan y dari data historis ditunjukkan pada

Gambar 5 model = SimplelinearRegression()

len(data_hi:

print(“Wal n data simulasi”)

model.train(X, y, feature_names=feature_columns)

DataFrame(

Gambar 7 Cuplikan Kode Inisialisasi Model Regresi

4.3. Performa Sistem

I — . T Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari data stok opname Laboratorium Klinik Prolab Medika

re_columns].values
“].values

periode April 2025 yang mencakup berbagai kategori barang
habis pakai, reagen, dan peralatan laboratorium. Dataset terdiri

dari 491 item barang yang terbagi dalam beberapa kategori yaitu
barang habis pakai (A-001 hingga A-077), reagen (B-001 hingga
F-004), radiologi (G-001), percetakan (I-001 hingga I-011), ATK
(J-001 hingga J-055), dan kebersihan & kerumahtanggaan (K-001

Gambar 5. Cuplikan Kode Penentuan Variabel X dan Y

Setelah data fitur dan target ditentukan, langkah berikutnya
adalah membentuk model regresi linier berganda yang akan
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hingga K-013). Setiap item barang memiliki informasi lengkap
berupa kode barang, nama barang, satuan, isi, harga per satuan,
harga beli, dan distribusi stok di tiga lokasi gudang yaitu Gudang
Besar, Gudang Lab Serang, dan Gudang Pandeglang. Untuk
keperluan pelatihan model regresi linier berganda, dataset dibagi
menjadi data training sebesar 80% (393 item barang) dan data
testing sebesar 20% (98 item barang) dengan pembagian secara
acak untuk memastikan representasi yang proporsional dari setiap
kategori barang. Variabel independen yang digunakan adalah
total stok tersedia dan harga beli, sedangkan variabel dependen
yang diprediksi adalah kebutuhan restocking berdasarkan pola
konsumsi historis.

4.4. Evaluasi Model

Setelah proses pelatihan model selesai dilakukan, langkah
selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap performa model.
Evaluasi ini penting untuk mengetahui seberapa baik model
dalam memprediksi nilai stok berdasarkan data historis. Evaluasi
dilakukan dengan cara membandingkan hasil prediksi model
(y_pred) terhadap nilai aktual (y) pada data historis yang sama
digunakan saat pelatthan. Beberapa metrik evaluasi yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Mean Squared Error (MSE)

MSE adalah rata-rata dari kuadrat selisih antara nilai aktual dan
nilai prediksi. Metrik ini memberikan penalti yang lebih besar
terhadap kesalahan prediksi yang besar. Rumusnya adalah :

1% ,
MSE = = 00—y
i-1

2. Root Mean Squared Error (RMSE)

RMSE adalah akar kuadrat dari MSE, yang digunakan untuk
mengembalikan satuan kesalahan ke satuan aslinya (stok barang).
Semakin kecil nilai RMSE, maka semakin baik performa model.
3. Mean Absolute Error (MAE)

MAE mengukur rata-rata dari selisih absolut antara nilai aktual
dan prediksi. Metrik ini lebih mudah diinterpretasikan karena
menggunakan nilai absolut dan tidak mengkuadratkan kesalahan.
Proses evaluasi model dalam bentuk cuplikan kode program
ditunjukkan pada Gambar 13.

y_pred = model.predict(X)
mse = np.mea pred) ** 2)
rmse = np.sqrt(

mae = np.mean(np.abs(y - y_pred))
Gambar 13. Cuplikasi Kode Evaluasi Model Regresi

Evaluasi model dilakukan menggunakan data training
dan data testing untuk mengukur kemampuan prediksi algoritma

regresi linier berganda terhadap kebutuhan stok barang
laboratorium. Hasil evaluasi pada data training menunjukkan
performa yang baik dengan R? Score sebesar 0.823 yang
mengindikasikan bahwa 82.3% variabilitas dalam kebutuhan stok
dapat dijelaskan oleh model berdasarkan variabel total stok
tersedia dan harga beli. Nilai Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) pada data training sebesar 14.67% dan Mean Squared
Error (MSE) sebesar 245.89 menunjukkan tingkat kesalahan
prediksi yang relatif rendah. Waktu yang diperlukan untuk proses
training adalah 1.8 detik dengan total 393 data training. Pada
tahap pengujian menggunakan data testing, model menunjukkan
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konsistensi yang baik dengan akurasi prediksi sebesar 85.32%,
MAPE sebesar 15.23%, MSE sebesar 267.45, dan R*> Score
sebesar 0.801. Selisih MAPE antara data training dan testing
hanya 0.56% yang mengindikasikan bahwa model tidak
mengalami overfitting dan mampu melakukan generalisasi
dengan baik. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa model regresi
linier berganda dapat diandalkan untuk memprediksi kebutuhan
stok barang di Laboratorium Klinik Prolab Medika dengan
tingkat akurasi yang memadai untuk mendukung pengambilan
keputusan manajemen inventory.

4.5. Implementasi Sistem

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah aplikasi
prediksi stok barang berbasis web di Laboratorium Klinik Prolab
Medika. Sistem ini memanfaatkan metode Regresi Linier
Berganda sebagai model prediktif untuk menghitung estimasi
stok barang keluar berdasarkan data stok masuk dan stok sisa.
Aplikasi ini dirancang agar sederhana, responsif, dan dapat
digunakan langsung oleh pihak logistik, khususnya Kepala
Logistik. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk
mempermudah proses prediksi stok barang secara efisien dan
real-time tanpa harus melakukan perhitungan secara manual
menggunakan Excel. Sistem ini hanya beroperasi secara temporer
tanpa menyimpan data secara permanen di basis data, guna
menjaga kesederhanaan dan fokus terhadap fungsionalitas inti,
yaitu prediksi stok barang opname.
Sistem ini mengintegrasikan proses pengolahan data historis,
penghitungan prediksi menggunakan metode regresi linier
berganda, dan visualisasi hasil prediksi dalam antarmuka yang
user-friendly. Fitur Utama dalam sistem ini antara lain:
1. Input Data Stok
Pengguna dapat memasukkan data historis berupa jumlah
barang masuk dan stok sisa melalui form input yang telah
disediakan pada antarmuka web.
2. Prediksi Stok Barang
Setelah pengguna menekan tombol “Hitung Prediksi”, sistem
akan menjalankan proses sebagai berikut :
a. Preprocessing data input
b. Penerapan perhitungan regresi linier berganda
¢. Menghasilkan nilai prediksi jumlah barang keluar
3. Output Hasil Prediksi
Sistem akan menampilkan hasil prediksi stok barang keluar
secara langsung kepada pengguna. Output ditampilkan dalam
bentuk angka dan visualisasi sederhana (tabel/grafik),disertai
informasi tingkat akurasi model berdasarkan nilai R? (Koefisien
Determinasi), MAPE, dan MSE.

4.6. Tampilan Sistem

Cara penyajian gambar dapat dilihat pada Gambar 1. Apabila
gambar tersebut adalah sumber sekunder maka perlu disebutkan
sumbernya. Keterangan gambar diletakan pada bagian bawah
gambar. Gambar tidak perlu dibingkai.

Bagian ini menyajikan dokumentasi visual dari antarmuka sistem
prediksi stok berbasis web yang telah dikembangkan untuk
Laboratorium Klinik Prolab Medika. Antar muka dirancang agar
mudah digunakan, informatif, dan mampu mendukung proses
pengambilan keputusan terkait pengelolaan persediaan barang
secara lebih efisien dan akurat.
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Halaman Prediksi Stok merupakan fitur prediksi stok
memungkinkan pengguna memperkirakan kebutuhan stok
berdasarkan data historis. Pengguna memilih barang dan periode
waktu prediksi. Hasilnya ditampilkan dalam bentuk grafik dan
ringkasan statistik yang mencakup nilai prediksi, arah tren, serta
metrik evaluasi seperti R? adjusted R?, RMSE, dan MAE.
Tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5.

@StokPred +~/ Prediksi Stok Barang

@ out hacmg.

-
325
Naik
97.19%
70.0%
027
022
Regres! Uinier Berganda

ATEL clAR ATET, Whesde- =X N
Gambar 8. Tampilan Prediksi Stok Barang

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

berhasil
mengimplementasikan sistem informasi sfock opname berbasis
web untuk mempermudah proses pengelolaan stok barang di

Penelitian ini telah merancang dan

Laboratorium Klinik Prolab Medika. Sistem yang dikembangkan
memungkinkan pengguna untuk mencatat, memantau, dan
mengelola stok barang secara digital dan terstruktur,
menggantikan metode manual yang sebelumnya digunakan.

Penerapan metode Regresi Linier Berganda pada sistem terbukti
mampu memberikan prediksi stok barang opname yang akurat.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa model prediksi dapat
memberikan estimasi yang tepat terhadap jumlah kebutuhan
barang di masa mendatang, sehingga mendukung efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan stok. Sistem yang dikembangkan
juga mampu menyediakan laporan secara akurat dan real-time
mengenai data stok bahan dan alat, termasuk informasi barang
yang masuk, keluar, serta yang tersedia di gudang.

Implementasi sistem berbasis web ini memberikan dampak
signifikan terhadap percepatan proses pelaporan dari Admin
Laboratorium kepada Kepala Laboratorium. Proses yang
sebelumnya dilakukan secara manual kini menjadi lebih efisien,
cepat, dan minim kesalahan, sehingga mendukung kelancaran
operasional laboratorium. Dengan demikian, sistem ini berhasil
memberikan solusi yang efektif untuk permasalahan pengelolaan
stok opname di Laboratorium Klinik Prolab Medika melalui
pemantaatan teknologi web dan metode prediksi yang tepat.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem prediksi
stok barang menggunakan metode Regresi Linier Berganda,
sistem yang telah dibangun masih dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan menambahkan berbagai fitur tambahan.
Pengembangan tersebut dapat berupa penambahan fitur notifikasi
otomatis saat stok mendekati batas minimum dan fitur
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manajemen pengguna untuk mendukung multiakses oleh
berbagai bagian laboratorium, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi operasional secara keseluruhan.

Untuk meningkatkan akurasi prediksi stok barang di masa
mendatang, disarankan agar sistem dilengkapi dengan fitur
pengumpulan data yang lebih variatif dan konsisten. Selain itu,
perlu dilakukan eksplorasi terhadap metode lain seperti machine
learning yang dapat dijadikan perbandingan untuk menemukan
model prediksi terbaik. Hal ini akan memungkinkan sistem
memberikan prediksi yang lebih akurat dan dapat diandalkan
dalam mendukung pengambilan keputusan manajemen.

Implementasi sistem yang optimal juga memerlukan dukungan
sumber daya manusia yang kompeten. Oleh karena itu, perlu
diadakan pelatihan bagi staf laboratorium, khususnya bagian
logistik, agar memahami cara penggunaan sistem dan pentingnya
data yang valid dalam proses prediksi. Selain itu, diperlukan
evaluasi dan pemeliharaan sistem secara berkala untuk
memastikan sistem tetap berjalan dengan baik, bebas dari bug,
dan dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan operasional
yang mungkin terjadi di masa depan. Dengan demikian, sistem
dapat memberikan manfaat maksimal bagi Laboratorium Klinik
Prolab Medika dalam jangka panjang.
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